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“Seorang lelaki dari Bani ‘Amir bercerita 
kepada kami bahwa ia pernah meminta 
izin kepada Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallamketika beliau ada di rumah. 
Orang tersebut berkata, ‘Apakah aku 
boleh masuk?’ Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallampun berkata kepada 
pembantunya, ‘Keluarlah kepada orang 
tersebut, lalu ajarkanlah ia cara meminta 
izin.’ Ajarkanlah kepadanya, ‘Ucapkanlah 
assalaamu ‘alaikum, bolehkah aku masuk?’ 
Orang tersebut pun mendengarnya, 
lantas ia mengucapkan, ‘Assalamu 
‘aaikum, bolehkah aku masuk?’ Lantas 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pun 
mengizinkannya, setelah itu ia pun 
masuk.” (HR. Abu Daud, no. 5177 
dengan sanad shahih)

Kelima: Cara meminta izin adalah 
dengan memperkenalkan nama.

Dari Ummu Hani radhiyallahu ‘anha, ia 
berkata,

َّ – صلى الله عليه وسلم – 
ي �ب أتيتُ النَّ
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“Aku datang kepada Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallamketika beliau sedang 

mandi, dan Fatimah menutupinya. 
Maka beliau berkata, ‘Siapakah ini?’ Aku 
menjawab, ‘Ummu Hani.’ (HR. Bukhari, 
no. 357 dan Muslim, no. 336)
Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, ia berkata,
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“Aku datang kepada Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam, lalu mengetuk pintu. 
Maka beliau berkata, ‘Siapakah ini?’ Aku 
menjawab, ‘Aku.’ Beliau lantas berkata, 
‘Aku, aku.’ Seolah beliau membencinya.” 
(HR. Bukhari, no. 6250 dan Muslim, no. 
2155)

Semoga bermanfaat.
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Belajar Ibadah #05

Yang Mewajibkan Mandi dan 
Rukun Mandi

Dalam Safinatun Najah disebutkan: Yang mewajibkan mandi ada 6 hal, yaitu [1] 
bertemunya dua kemaluan, [2] keluarnya mani, [3] haid, [4] nifas, [5] melahirkan, 
dan [6] meninggal dunia.
Dalam Safinatun Najah juga disebutkan rukun yang harus dipenuhi ketika mandi 
adalah: niat dan mengguyur rata badan dengan air.
Ayat yang membicarakan rukun mandi adalah,

رُوا َّ اطَّ
َ
ْ جُنُبًا ف نْ�تُ

ُ
 ك

ْ
وَإِن

“Dan jika kamu junub maka mandilah …” (QS. Al-Maidah: 6).
Tata cara mandi yang lengkap diterangkan dalam dua hadits berikut.
Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, bahwa jika 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mandi junub, beliau memulainya dengan mencuci 
kedua telapak tangannya. Kemudian beliau berwudhu sebagaimana wudhu untuk 
shalat. Lalu beliau memasukkan jari-jarinya ke dalam air, lalu menggosokkannya ke 
kulit kepalanya, kemudian menyiramkan air ke atas kepalanya dengan cidukan kedua 
telapak tangannya sebanyak tiga kali, kemudian beliau mengalirkan air ke seluruh 
kulitnya.” (HR. Bukhari, no. 248 dan Muslim, no. 316)
Dalil lainnya, dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata bahwa Maimunah 
radhiyallahu ‘anha mengatakan, “Aku pernah menyediakan air mandi untuk 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Lalu beliau menuangkan air pada kedua 
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kali-dua kali atau tiga kali. Lalu dengan 
tangan kanannya beliau menuangkan air 
pada telapak tangan kirinya, kemudian 
beliau mencuci kemaluannya. Setelah 
itu beliau menggosokkan tangannya ke 
tanah. Kemudian beliau berkumur-kumur 
dan memasukkan air ke dalam hidung. 
Lalu beliau membasuh muka dan kedua 
tangannya. Kemudian beliau membasuh 
kepalanya tiga kali dan mengguyur seluruh 
badannya. Setelah itu beliau bergeser dari 
posisi semula lalu mencuci kedua telapak 
kakinya (di tempat yang berbeda).” (HR. 
Bukhari, no. 265 dan Muslim, no. 317)

Faedah Sirah Nabi: 

Pelajaran dari 
Hijrah Nabi 
(Serial #03): 
Diajarkan 

Adab Mulia
Ketujuh:

Pada hadits Aisyah radhiyallahu ‘anha 
bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam mengunjungi Abu Bakar 
radhiyallahu ‘anhu, ini menunjukkan 
kunjungan orang tua terhadap orang 
muda, jadi kunjungan itu bukan hanya 
dari yang muda pada yang tua saja. Abu 
Bakar lahir tahun 573 Masehi, sedangkan 

Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam pada 571 H.

Kedelapan: 
Di antara perkataan Aisyah radhiyallahu 
‘anha, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam datang dan meminta izin (untuk 
masuk rumah) lalu diizinkan baginya. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, kita 
mengambil satu adab di antara adab 
memasuki rumah, yaitu meminta izin 
untuk masuk. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
saja masih meminta izin untuk masuk. 
Padahal beliau adalah orang istimewa 
dan mempunya kedudukan seperti yang 
difirmankan Allah Yang Mahatinggi,
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“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi 
orang-orang mukmin dari diri mereka 
sendiri.” (QS. Al-Ahzab: 6)

Adab ketika memasuki 
rumah orang

Pertama: Mengucapkan salam
Dalam ayat disebutkan,

 َ �يْ
َ
 غ

وا بُيُو�تً
ُ
ل

ُ
خ

ْ
د

َ
 ت

َ
مَنُوا ل

َ
نَ آ ذِ�ي

َّ
ا ال َ �يُّ

َ
�يَ أ

 
َ

عَلى وا  ُ سَلِّ
ُ
وَت نِسُوا 

ْ
سْتَأ

َ
ت حَ�تَّ   ْ بُيُوتِكُ

 )( 
َ

رُون
َّ
ك

َ
ذ

َ
ْ ت كُ

َّ
عَل

َ
ْ ل كُ

َ
ٌ ل �يْ

َ
ْ خ لِكُ

َ
هْلِهَا ذ

َ
أ

وهَا 
ُ
ل

ُ
خ

ْ
د

َ
 ت

َ
ل

َ
ا ف

ً
حَد

َ
ا أ َ وا فِ�ي

ُ
د بِ

تَ
� ْ  لَ

ْ
إِن

َ
ف

ُ ارْجِعُوا  كُ
َ
 ل

َ
 قِيل

ْ
ْ وَإِن كُ

َ
 ل

َ
ن

َ
ذ

ْ
حَ�تَّ يُؤ

 
َ

ون
ُ
عْمَل

َ
ا ت َ

ُ �بِ ْ وَاللَّ كُ
َ
 ل

َ
ك

ْ
ز

َ
ارْجِعُوا هُوَ أ

َ
ف

وا 
ُ
ل

ُ
خ

ْ
د

َ
 ت

ْ
ن

َ
ْ جُنَاحٌ أ يْكُ

َ
يْسَ عَل

َ
ٌ )( ل عَلِ�ي

 ُ ْ وَاللَّ كُ
َ
ا مَتَاعٌ ل َ ةٍ فِ�ي

َ
ون

ُ
َ مَسْك �يْ

َ
 غ

بُيُو�تً

)( 
َ

تُمُون
ْ
ك

َ
 وَمَا ت

َ
ون

ُ
بْد

ُ
ُ مَا ت يَعْلمَ

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu memasuki rumah yang bukan 
rumahmu sebelum meminta izin dan 
memberi salam kepada penghuninya. Yang 
demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu 
(selalu) ingat. Jika kamu tidak menemui 
seorangpun di dalamnya, maka janganlah 
kamu masuk sebelum kamu mendapat izin. 
Dan jika dikatakan kepadamu: “Kembali 
(saja)lah, maka hendaklah kamu kembali. 
Itu bersih bagimu dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah 
yang tidak disediakan untuk didiami, yang 
di dalamnya ada keperluanmu, dan Allah 
mengetahui apa yang kamu nyatakan dan 
apa yang kamu sembunyikan.” (QS. An-
Nuur: 27-29)

Kedua: Meminta izin itu tiga kali
Dari Abu Musa Al-Asy’ari radhiyallahu 
‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallambersabda,
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“Meminta izin itu tiga kali. Maka, jika 
diizinkan, engkau boleh masuk, dan jika 

tidak maka kembalilah.” (HR. Bukhari, 
no. 6245 dan Muslim, no. 2157)

Ketiga: Meminta izin punya maksud 
untuk menjaga pandangan dari yang 

haram
Dari Sahl bin Sa’ad radhiyallahu ‘anhu, 
ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallambersabda,

 مِنْ أجْلِ البَصَِ
ُ

ان
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ا جُعِل َ َّ إ�ن

“Sesungguhnya ditetapkannya meminta 
izin itu hanya karena masalah menjaga 
pandangan.” (HR. Bukhari, no. 6241 dan 
Muslim, no. 2156)

Keempat: Jika diizinkan masuk, 
barulah masuk.

Dari Rib’i bin Hirasy, ia berkata,
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الله عليه وسلم – فدخل


